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ABSTRAK 

 

 

Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan peneliti, bahwa perkembangan teknologi dan 

industri membawa dampak bagi kehidupan manusia, terutama dunia usaha pada saat ini. Banyak para 

perusahaan yang bersaing untuk menarik para konsumen untuk membeli barang dagangannya. Untuk 

itu pengusaha harus tanggap terhadap apa yang harus dilakukan terkait dengan kelangsungan hidup 

usahanya, karena konsumen akan semakin selektif dalam melakukan pembelian untuk memenuhi 

kebutuhannya. 

  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) apakah kualitas secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan pembelian? (2) apakah desain secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan pembelian? (3) apakah harga secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan pembelian? (4) apakah kualitas, desain dan harga secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan pembelian. 

 Penelitian ini dilakukan di Desa Mojoroto Kota Kediri dan menggunakan pendekatan 

kuantitatif.  Sampel dalam penelitian ini berjumlah 40 orang. Teknik pengumpulan data menggunakan 

kuesioner. Teknik analisis yang digunakan adalah regresi linier berganda. Dari hasil penelitian 

menunjukkan bahwa variabel-variabel kualitas, desain dan harga secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan pembelian dengan hasil uji F memperlihatkan bahwa pengaruh secara 

bersama-sama dari seluruh variabel independen (kualitas, desain dan harga) terhadap keputusan 

pembelian produk AQUA di desa Mojoroto kota Kediri menunjukkan hasil yang positif dan 

signifikan. Hal tersebut ditunjukkan dari besarnya nilai F sebesar 40,79 dengan tingkat signifikansi 

0,000 (kurang dari 0,05). 

Dari hasil perhitungan uji Koefisien Determinasi (R 2 ), diketahui nilai adjusted  Rsquare 

adalah sebesar 0,754 hal ini berarti variabel-variabel independen dalam penelitian ini mampu 

menerangkan 75,4 % mengenai pengaruh terhadap keputusan pembelian produk AQUA di desa 

Mojoroto kota Kediri, sedangkan sisanya 24,6 % dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan 

dalam penelitian ini. 

  
Kata kunci:  kualitas, desain, harga dan keputusan pembelian 
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I. LATAR BELAKANG 

Perkembangan dunia bisnis saat ini 

berjalan dengan pesat,  yang menciptakan 

suatu persaingan yang semakin ketat. Hal 

ini yang menuntut produsen untuk lebih 

peka, kritis dan reaktif terhadap perubahan 

yang ada, baik politik, sosial budaya, dan 

ekonomi. Syarat yang  harus dipenuhi oleh 

suatu perusahaan  agar  dapat mencapai 

sukses dalam persaingan adalah berusaha 

mencapai tujuan untuk menciptakan dan 

mempertahankan  pelanggan. Agar  tujuan 

tersebut  tercapai,  maka  setiap 

perusahaan harus  berupaya menghasilkan 

dan menyampaikan  barang  dan  jasa yang 

diinginkan konsumen dengan harga yang 

pantas. Hal ini berlaku juga pada air 

minum dalam kemasan (AMDK). Bisnis 

AMDK  semakin menggiurkan, karena 

kebutuhan  akan  air  minum  terus 

meningkat  seiring  dengan pertumbuhan 

penduduk. Pada  saat  ini tercatat ratusan 

merek produk AMDK yang beredar di 

seluruh Indonesia. Dengan  munculnya  

berbagai  produk  baru  maupun  

penyempurnaan produk  lama,  para 

produsen  semakin  terpacu  untuk  

menciptakan produk  yang mampu 

bersaing dan mencoba untuk memenuhi 

keinginan dan selera konsumen. Dengan  

demikian, setiap perusahaan  harus  

mampu  memahami  kelangsungan  hidup  

perusahaan  tersebut sebagai  organisasi  

yang  berusaha  memenuhi  kebutuhan  

dan keinginan  para konsumen sangat 

tergantung pada perilaku konsumennya 

(Tjiptono,2008). Perusahaan  harus bekerja 

keras  membuat kebijakan-kebijakan 

strategis baru  dalam  menjual  produk  

dan  jasa  mereka  dalam  kaitannya  

menghadapi persaingan  yang  ketat  

dengan   competitor   yang  dapat  

memberikan   value   yang lebih  besar 

kepada  customer . Ketatnya persaingan  

akan memposisikan  pemasar  untuk  

selalu  mengembangkan  dan merebut  

market share. Dalam unit keputusan 

membeli,  konsumen terdapat lebih dari 

dua pihak yang terlibat dalam proses 

pertukaran atau pembeliannya. Umumnya 

ada lima macam peranan yang dapat 

dilakukan seseorang. Kelima peran 

tersebut meliputi, pemrakarsa (initiator), 

pemberi pengaruh (influencer), pengambil 

keputusan (decider), pembeli  (buyer),  

dan pemakai (user) (Kotler,et al, dalam 

Tjiptono 2008:20). Kotler  &  Armstrong  

(2008)  mengatakan  bahwa  kualitas  

produk merupakan  senjata  strategis  yang  

potensial  untuk  mengalahkan  pesaing.  

Kotler (2004:332) berpendapat bahwa 

“Desain merupakan totalitas keistimewaan 

yang mempengaruhi penampilan dan 

fungsi suatu produk dari segi kebutuhan 

konsumen”. Menurut Ferdinand (2006), 

harga merupakan salah satu variabel 

penting dalam pemasaran, dimana harga 

dapat mempengaruhi konsumen  dalam  
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mengambil  keputusan  untuk  membeli  

suatu  produk,  karena berbagai  alasan. 

Dengan demikian kualitas, desain, harga 

memiliki dampak yang kuat terhadap 

keputusan pembelian dan kepuasan 

konsumen. Untuk itu idealnya  kualitas, 

desain, harga harus memenuhi kriteria agar 

konsumen tertarik dan pada akhirnya 

melakukan keputusan pembelian serta 

kepuasan konsumen dapat terpenuhi. 

Maka Aqua sebagai salah satu produk 

AMDK yang memenuhi kualitas produk, 

desain produk dan harga menarik untuk 

dianalisis berdasarkan persepsi konsumen 

dalam pengambilan keputusan pembelian 

dan kepuasan konsumen. Untuk itu 

peneliti tertarik membahas judul 

penelitian “Analisis Pengaruh Kualitas, 

Desain dan Harga Produk terhadap 

Keputusan Pembelian AQUA (Survey 

pada Konsumen AQUA di Desa 

Mojoroto Kota Kediri Tahun 2015)”. 

Penelitian dilakukan di Desa Mojoroto 

karena masyarakat di Desa Mojoroto tidak 

bisa lagi lepas dari AMDK dan hampir 

semua masyarakat di Desa Mojoroto 

memiliki penghasilan yang cukup untuk 

memenuhi kebutuhannya terutama untuk 

membeli AMDK.  

 

II. METODE 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

semua masyarakat yang mengkonsumsi 

produk AQUA di desa Mojoroto kota 

Kediri. Jumlah populasi dalam penelitian 

ini adalah tidak dibatasi atau tidak 

terbatas. 

Sampel menurut Sugiyono (2010:81), 

adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

tersebut. Adapun ukuran sampel yang 

layak dalam penelitian menurut Sugiyono 

(2011:90), seperti berikut ini : 

a. Ukuran sampel yang layak dalam 

penelitian adalah antara 30 – 500. 

b. Sampel dibagi dalam kategori 

(misalnya : pria-wanita, pegawai 

instansi, pelajar sekolah dll) maka 

jumlah anggota sampel kategori 

minimal 30. 

c. Dalam penelitian akan melakukan 

analisis dengan multivariate (korelasi 

atau regresi ganda misalnya). Maka 

jumlah anggota sampel minimal 10 kali 

dari jumlah variabel yang diteliti. 

Misalnya variabel penelitiannya ada 5 

(independen+dependen), maka jumlah 

anggota sampel 10 x 5 = 50. 

d. Untuk penelitian eksperimen yang 

sederhana, yang menggunakan 

kelompok eksperimen maka jumlah 

anggota sampel masing-masing antara 

10 – 20. 

Jumlah sampel dalam penelitian ini 

ditentukan 40 responden, seperti yang 

dijelaskan Sugiyono, jumlah anggota 

sampel minimal 10 kali dari jumlah 
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variabel yang diteliti yaitu 4 variabel, 

maka jumlah sampel dalam penelitian ini 

yakni 10 x 4 = 40. 

Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

melalui pendekatan non probability 

sampling yaitu purposive sampling Data 

yang digunakan dalam penelitian ini 

diperoleh melalui metode kuesioner yaitu 

teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi kuesioner atau 

seperangkat pertanyaan atau pernyataan 

tertulis kepada responden (Sugiyono, 

2001). 

A. Uji Instrumen Penelitian 

1. Validitas 

Menurut Simamora (2004:172), 

“Validitas adalah suatu ukuran yang 

menunjukkan tingkat – tingkat 

kevalidan atau kesahihan sesuatu 

instrument”. 

2. Realibilitas 

Menurut Ancok dalam 

Singarimbun dan Effendi (Ed, 

2008:140) “reliabilitas adalah indeks 

yang menunjukkan sejauh mana suatu 

alat pengukuran dapat dipercaya atau 

dapat diandalkan. 

B. Jenis Analisis 

1. Pengujian Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas. Menurut Ghozali 

(2001), “Uji normalitas bertujuan 

untuk menguji apakah dalam model 

regresi, variabel terikat, variabel 

bebas atau keduanya mempunyai 

distribusi normal atau tidak.”. 

Model regresi yang baik adalah 

mempunyai distribusi data normal 

atau penyebaran data statistik pada 

sumbu diagonal dari grafik 

distribusi normal 

b. Uji Multikolinieritas. Menurut 

Ghozali (2001), “Uji 

multikolinearitas bertujuan menguji 

apakah pada model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar 

variabel bebas (independen)”. 

Model regresi yang baik seharusnya 

tidak terjadi korelasi diantara 

variabel independen. 

c. Uji Autokorelasi. Uji autokorelasi 

bertujuan untuk menguji apakah 

dalam suatu model regresi linear ada 

korelasi antara kesalahan penggangu 

pada periode t dengan kesalahan 

periode t‐1 (sebelumnya).Model 

regresi yang baik adalah regresi 

yang bebas autokorelasi. 

d. Uji Heteroskedastisitas. Menurut 

Ghozali (2001).bertujuan untuk 

menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan varian 

dari satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain. 

2. Analisis Regresi Linier Berganda. 

Teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah analisis 
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regresi linier berganda (multiple 

regression analysis). 

3. Koefisien Determinasi (R
2
).  

Menurut Ghozali (2011:97), 

“Koefisien determinasi (R
2
) pada 

intinya mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam 

menerangkan variasi variabel 

dependen”. 

4. Uji Hipotesis 

1) Pengujian Hipotesis Secara Parsial 

(Uji t). Menurut Ghozali (2011:98), 

“Uji t pada dasarnya menunjukkan 

seberapa jauh pengaruh satu 

variabel penjelas atau independen 

secara individual dalam 

menerangkan variasi variable 

dependen”. 

2) Pengujian Hipotesis Secara 

Simultan       (Uji F). Menurut 

Ghozali (2011:98), “Uji Statistik F 

pada dasarnya menunjukkan apakah 

semua variabel independen atau 

bebas yang dimasukkan dalam 

model mempunyai pengaruh secara 

bersama-sama terhadap variabel 

dependen (terikat)”. 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

A. Hasil Uji Instrumen Penelitian 

1. Uji Validitas 

Berdasarkan uji validitas, maka 

dapat diketahui bahwa nilai rhitung dari 

semua item lebih besar daripada rtabel. 

Hal ini berarti semua item yang ada 

dalam variabel sudah valid. 

2. Uji Reliabilitas 

Berdasarkan uji reliabilitas, diketahui 

bahwa masing-masing variabel (kualitas 

produk, desain produk, harga produk dan 

keputusan pembelian) memiliki nilai r 

alpha hitung (Cronch’s Alpha) lebih besar 

dari pada nilai r alpha tabel. Dengan 

demikian, hasil uji reliabilitas semua 

variabel reliabel. 

B. Hasil Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Berdasarkan hasil analisis data 

dengan menggunakan SPSS, maka dapat 

diketahui data menyebar disekitar garis 

diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal, maka produk regresi memenuhi 

asumsi normalitas, karena data dari hasil 

jawaban responden tentang kualitas 

produk, desain produk, harga produk 

adalah menyebar diantara garis diagonal. 

2. Uji Multikolinearitas 

Berdasarkan hasil uji SPSS dapat 

dilihat bahwa di antara variabel-variabel 

bebas, yaitu kualitas produk dengan nilai 

VIF 2.190, desain produk dengan nilai 

VIF 1.392 dan harga produk dengan nilai 

VIF 1.764 artinya tidak ada variabel 

yang memiliki nilai VIF lebih besar dari 

10 dan nilai tolerance yang lebih kecil 

dari 10%, yang berarti tidak terdapat 

korelasi antar variabel bebas yang lebih 

besar dari 95%. Sehingga dari hal-hal 
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tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa 

tidak terdapat multikolinearitas antar 

variabel bebas dalam model regresi. 

3. Uji Autokorelasi  

Berdasarkan hasil uji SPSS dapat 

dilihat bahwa nilai Uji DW sebesar 

1,966. Nilai tersebut berada diantara 

nilai 1,55 sampai dengan 2,46. Dengan 

demikian  model regresi tersebut sudah 

bebas dari masalah autokorelasi. 

4. Uji Heteroskedastisitas 

Berdasarkan hasil  uji SPSS dapat 

diketahui bahwa tidak ada pola yang 

jelas, serta titik-titik menyebar di atas 

dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, 

maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Hal ini dapat diartikan bahwa data dari 

hasil jawaban responden tentang 

kualitas produk, desain produk, harga 

produk dan keputusan pembelian tidak 

mempunyai standar deviasi atau 

penyimpangan data.  

C. Analisis  Persamaan Regresi Linear 

Berganda 

Berdasarkan hasil uji SPSS, maka 

didapat persamaan regresi linier berganda 

sebagai berikut: 

Y = -4,381 + 0,356 X1 + 0,552 X2 + 

0,302 X3  

 Artinya: 

1. a  = -4,381: Artinya apabila kualitas 

produk (X1), desain produk (X2), dan 

harga produk (X3), diasumsikan tidak 

memiliki pengaruh apabila tidak 

dilakukan (=0), maka keputusan 

pembelian (Y) adalah sebesar -4,381. 

2. b1 = 0,356 :  Artinya    apabila  kualitas 

produk   (X1)   naik   1 (satu) satuan dan 

desain produk (X2), dan harga produk 

(X3) tetap, maka keputusan pembelian 

(Y) naik sebesar 0,356 satuan. 

3. b2  = 0,552: Artinya  apabila desain 

produk (X2)  naik  1 (satu) satuan dan 

kualitas produk (X1) dan harga produk 

(X3) tetap, maka keputusan pembelian 

(Y) akan naik sebesar 0,552 satuan. 

4. b3 = 0,302 :  Apabila   harga produk 

(X3)  naik 1  (satu)   satuan  dan kualitas 

produk (X1) desain produk (X2) tetap, 

maka keputusan pembelian (Y) akan 

turun sebesar 0,302 satuan. 

D. Analisis Koefisien Determinasi (R
2
) 

Dari hasil perhitungan dengan 

menggunakan program SPSS dapat  

diketahui  bahwa  nilai adjusted  Rsquare 

yang diperoleh sebesar 0,754, dengan 

demikianbesarnya pengaruh kualitas 

produk, desain produk dan harga produk 

terhadap keputusan pembelian adalah 

sebesar 75,4%,berarti masih ada variabel 

lain sebesar 24,6% yang mempengaruhi 

keputusan pembelian akan tetapi tidak 

diteliti dalam penelitian ini. 

E. Pengujian Hipotesis 

1. Uji Parsial ( Uji t )  

Uji t dimaksudkan untuk 

mengetahui seberapa jauh pengaruh 
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satu variable independen (kualitas 

produk, desain produk dan harga 

produk) secara individual dalam 

menerangkan variabel dependen 

(keputusan pembelian). 

a) Variabel Kualitas 

Ho : b1> 0 : Kualitas produk tidak 

berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap keputusan 

pembelian. 

Ha : b1= 0 : Kualitas produk 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan pembelian. 

Hasil pengujian dengan SPSS 

diperoleh untuk variabel X1 (Kualitas 

produk) diperoleh nilai t hitung = 2,551 

dengan tingkat signifikansi 0,015. 

Dengan demikian, kualitas produk (X1) 

secara parsial atau individu memiliki 

pengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan pembelian (Y), 

maka hipotesis pertama diterima. 

b) Variabel Desain 

Ho :   b2> 0 : Desain produk tidak 

berpengaruh  positif dan signifikan 

terhadap keputusan pembelian. 

Ha : b2= 0: Desain produk berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

keputusan pembelian. 

Hasil pengujian dengan SPSS 

diperoleh untuk variabel X2 (desain 

produk) diperoleh nilai t hitung = 5,315 

dengan tingkat signifikansi 0,000. 

Dengan demikian, desain produk (X2) 

secara parsial atau individu memiliki 

pengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan pembelian (Y) 

maka hipotesis kedua diterima. 

c) Variabel Harga 

Ho:b3> 0 : Harga produk tidak 

berpengaruh secara positif terhadap 

keputusan pembelian. 

Ha:b3 = 0 : Harga produk berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

keputusan pembelian. 

Hasil pengujian dengan SPSS 

diperoleh untuk variabel X3 (harga 

produk) diperoleh nilai t hitung = 

2,624. Dengan demikian, harga produk 

(X3) secara parsial atau individu 

memiliki pengaruh negatif dan 

signifikan terhadap keputusan 

pembelian (Y) maka hipotesis ketiga 

diterima. 

2. Uji Simultan ( Uji F ) 

Berdasarkan hasil uji SPSS 

diperoleh nilai F hitung = 40,8 dengan 

signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 maka 

H0 ditolak dan H5 diterima hal ini 

berarti secara serempak (simultan) 

kualitas produk (X1), desain produk 

(X2) dan harga produk (X3) mempunyai 

pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap keputusan pembelian. 
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IV. SIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk 

meneliti pengaruh pengaruh kualitas 

produk, desain produk dan harga produk 

terhadap keputusan pembelian AQUA di 

desa Mojoroto kota Kediri. Berdasarkan 

hasil analisis dan pembahasan yang telah 

dilakukan, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Kualitas produk berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap keputusan 

pembelian. Hal ini berarti kualitas 

produk menjadi faktor penting yang 

mempengaruhi keputusan pembelian. 

Maka dari itu, kualitas produk perlu 

ditingkatkan demi tercapainya 

keputusan pembelian. 

2. Desain produk berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap keputusan 

pembelian. Hal ini berarti desain 

produk merupakan salah satu faktor 

yang dapat menciptakan keputusan 

pembelian, dengan desain yang 

ditampilkan dapat mempengaruhi 

keputusan pembelian. 

3. Harga produk berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan 

pembelian. Hal ini berarti harga 

produk merupakan salah satu faktor 

yang menciptakan keputusan 

pembelian.  

4. Kualitas produk, desain produk dan 

harga produk berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan 

pembelian AQUA di desa Mojoroto 

kota Kediri. Hal ini mengindikasikan 

bahwa kualitas produk, desain produk 

dan harga produk mempunyai 

pengaruh yang besar terhadap 

keputusan pembelian AQUA di desa 

Mojoroto kota  Kediri. 
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